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ABSTRAK 

 

Perekonomian global membuat dunia bisnis menjadi tidak stabil, sehingga para pengusaha 

bisnis perlu beradaptasi untuk dapat menghadapi situasi seperti ini. Mereka perlu 

memikirkan dan mempertimbangkan berbagai cara untuk mempertahankan kestabilan 

bisnisnya agar dapat bertahan pada bidang industri yang ditekuni serta dapat bersaing dengan 

para pelaku bisnis lainnya. Perusahaan dalam sektor industri distributor barang jadi perlu 

pengawasan lebih terhadap kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang efektif dan 

efisien untuk mengoptimalkan tercapainya tujuan perusahaan. CV. Kurnia Abadi merupakan 

salah satu perusahaan distributor non-food yang mendistribusikan persediaan barang jadi ke 

General Trade dan Modern Trade di kabupaten Subang dan Purwakarta. Pengelolaan 

persediaan yang dimiliki perusahaan seringkali mengalami masalah berupa kehabisan barang 

saat barang sedang dibutuhkan, kelebihan barang, terjadinya penumpukan barang, kerusakan 

barang serta terdapat perbedaan atau selisih jumlah antara barang yang terdaftar di komputer 

dengan barang yang berada di gudang. 

  Pemeriksaan operasional merupakan sebuah proses untuk mengevaluasi 

kegiatan operasi perusahaan apakah sudah berjalan efektif dan efisien atau belum. 

Pemeriksaan operasional pada perusahaan distributor berfokus pada pengelolaan persediaan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Pengelolaan persediaan merupakan hal penting karena 

persediaan merupakan aset perusahaan yang berpengaruh langsung terhadap kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh penghasilan. 

  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

descriptive analysis. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal dan 

buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan 

penelitian kepustakaan. Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

menggunakan perhitungan safety stock untuk menghitung persediaan minimum yang harus 

dimiliki perusahaan menggunakan pendekatan level of service dan menentukan titik 

pemesanan persediaan kembali yang dihitung dengan metode perhitungan reorder point. 

  Melalui pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, ditemukan adanya 

kelemahan pada pengelolaan persediaan CV. Kurnia Abadi. Kelemahan tersebut adalah 

prosedur mengenai metode pemesanan belum memadai, penyimpanan persediaan barang di 

gudang belum berjalan dengan baik, lemahnya pengawasan dan pengendalian terkait 

aktivitas pengelolaan persediaan, dokumen-dokumen terkait pengelolaan persediaan belum 

memadai, perusahaan tidak memiliki SOP tertulis. Berdasarkan kelemahan-kelemahan 

tersebut, disarankan agar perusahaan menghitung besarnya safety stock dan reorder point 

untuk melakukan pemesanan barang agar perusahaan tidak kekurangan atau kelebihan 

persediaan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain itu, untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

persediaan perusahaan juga perlu memperhatikan penggunaan sumber daya secara optimal 

seperti penyimpanan persediaan dalam gudang tertata dengan rapih dan baik, perusahaan 

perlu membuat dokumen kartu stock dan dokumen penerimaan barang, Direktur dan 

Supervisor Admin melakukan pengawasan langsung secara rutin, dan perusahaan perlu 

membuat prosedur dan kebijakan terkait standar operasional prosedur secara tertulis untuk 

mengingatkan para karyawan mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan, operasional, pengelolaan, persediaan. 
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ABSTRACT 

 

The uncertainty of the global economy makes the business world unstable, so business 

entrepreneurs need to adapt to be able to face such a situation. They need to think about and 

consider a variety of ways to maintain their business stability in order to withstand the areas 

of industry in which they can compete with other business people. Companies in the industry 

sector of goods distributor so need more supervision to the policies and procedures of 

inventory management effective and efficient to optimize the achievement of the company 

objectives. CV. Kurnia Abadi is one of the companies of non-food distributors who distribute 

finished goods supply to General Trade and Modern Trade in Subang and Purwakarta 

districts. Inventory management owned by the company often have problems of running out 

of goods when goods are needed, excess goods, the occurrence of goods buildup, damage of 

goods and sometimes there are differences between the amount of goods registered on the 

computer with the goods in the warehouse. 

  Operational check is a process to evaluate the operations of the company 

whether it is running effectively and efficiently. Operational inspection of the Distributor 

company focuses on inventory management undertaken by the company. Inventory 

management is important because inventory is a company asset that directly affects the 

ability of the company to earn income. 

  The research methods used in this research is descriptive methods of 

analysis. Data sources are obtained from primary and secondary data. Primary data is 

derived from online interviews and observations, while secondary data comes from journals 

and books. The data collection techniques used are interviews, documentation and literature 

research. Operational checks on inventory management using safety stock calculation to 

calculate the minimum supply that the company must have using the level of service 

approach and determine the return of the inventory order point calculated by reorder point 

calculation method. 

  Through the operational inspections that have been conducted, there are a 

weaknesses in inventory management CV. Kurnia Abadi. The drawback is that the procedure 

of ordering an insufficient supply of goods, the storage of goods inventory in the warehouse 

has not been running well, weak supervision and control related to the activity of inventory 

management, documents related to the preparation of the supply has not been adequate, the 

company does not have a written standard operating procedure. 

  Based on these weaknesses, it is advisable that the company calculate the 

magnitude of safety stock and reorder point to order goods so that the company does not 

lack or excess inventory, so as to increase the effectiveness of inventory management to meet 

the needs of customers. and increase the efficiency of inventory management by keeping the 

inventory storage in the warehouse neatly organized and good because of the amount of 

inventory that is not excessive. In addition, the company also needs to create stock card 

documents and goods receiving documents, the director and the Admin Supervisor conduct 

regular direct supervision, and the company needs to make procedures and policies 

regarding the operational standards of procedures in writing to remind employees of the 

duties and responsibilities to be undertaken to improve efficiency with optimal use of 

resources. 

 

Keywords: inspection, operational, management, inventory.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Perekonomian global membuat dunia bisnis menjadi tidak stabil, sehingga para 

pengusaha bisnis perlu beradaptasi untuk dapat menghadapi situasi seperti ini. 

Mereka perlu memikirkan dan mempertimbangkan berbagai cara untuk 

mempertahankan kestabilan bisnisnya agar dapat tetap bertahan pada bidang industri 

yang ditekuni serta dapat bersaing dengan para pelaku bisnis lainnya. Selain itu para 

pelaku bisnis juga harus memikirkan cara untuk dapat mengurangi risiko internal 

maupun risiko eksternal. Risiko internal merupakan risiko yang bersumber dari 

dalam perusahaan, seperti kerusakan pada mesin yang dimiliki oleh perusahaan. 

Risiko eksternal yaitu risiko yang bersumber dari luar perusahaan, seperti risiko 

kehilangan pelanggan, kehilangan pemasok dan lain-lain. Perusahaan perlu 

memperhatikan faktor eksternal dan faktor internal untuk dapat mengurangi risiko-

risiko tersebut.  

Faktor eksternal yang perlu diperhatikan antara lain seperti persaingan 

antar perusahaan sejenis, munculnya pendatang baru, adanya barang atau jasa 

substitusi yang dapat mengancam produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

dan kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat membuat persaingan di 

dunia industri bisnis meningkat. Selain itu faktor internal yang perlu diperhatikan 

adalah mengenai manajemen operasional dan pengendalian internal yang dilakukan 

oleh perusahaan. Menurut Herjanto, seperti dikutip oleh Thionita (2019) manajemen 

operasional adalah suatu proses berkelanjutan yang efektif menggunakan fungsi 

manajemen untuk menggabungkan  berbagai sumber daya dengan efisien untuk 

mencapai tujuan
1
. Sedangkan menurut Hery, seperti dikutip oleh Kalendesang 

(2017:131) pengendalian internal adalah seperangkat peraturan untuk melindungi 

asset yang dimiliki perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalagunaan, 

menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 

                                                
1
Thionita, V. (2019, 02 28). Definisi Manajemen Operasional. Dipetik Januari, 14, 

2020, dari finansialku.com: https://www.finansialku.com/manajemen-operasional/ 
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kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh 

seluruh karyawan perusahaan
2
.  

Perusahaan dalam berbagai sektor industri tentu memerlukan 

manajemen operasional dan pengendalian internal yang efektif dan efisien, begitu 

juga pada perusahaan distributor. Manajemen operasional dan pengendalian internal 

pada proses pengelolaan persediaan barang dagang memerlukan perhatian lebih, 

karena perusahaan harus memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi 

permintaan pelanggan. Bila jumlah persediaan terlalu sedikit, maka perusahaan akan 

menghadapi risiko tidak dapat memenuhi kebutuhan pelanggan yang dapat 

mengakibatkan kehilangan pelanggan dan kehilangan penjualan. Sebaliknya jika 

persediaan berlebih, maka perusahaan akan mengalami penumpukan barang yang 

dapat menimbulkan resiko barang rusak dan usang. Oleh karena itu diperlukan 

pengawasan lebih terhadap kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang 

optimal guna tercapainya tujuan perusahaan. 

CV. Kurnia Abadi yang berlokasi di Jl.Otista no.340, Subang 

merupakan sebuah perusahaan distributor yang memasok berbagai produk non-food. 

Perusahaan hanya membeli barang jadi lalu mendistribusikannya kepada pengecer, 

pasar dan pertokoan tanpa mengolah kembali atau merubah bentuk dari barang 

tersebut. Dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan CV. Kurnia Abadi perlu 

memperhatikan pengelolaan persediaan berjalan efektif dan efisien. Pengelolaan 

persediaan yang efektif adalah perusahaan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan 

dan tidak ada lost sales yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan perusahaan perlu memikirkan persediaan yang ada 

agar tidak terjadi kehabisan barang maupun kelebihan barang terlalu banyak karena 

hal ini tidak efisien dapat menimbulkan masalah seperti penumpukan barang dan 

barang rusak maupun usang. 

Namun kenyataannya dalam melakukan aktivitas pengelolaan 

persediaan barang dagang perusahaan CV. Kurnia Abadi mengalami beberapa 

kendala seperti kehabisan barang saat barang sedang dibutuhkan, kelebihan barang, 

terjadinya penumpukan barang, kerusakan barang serta terkadang terdapat perbedaan 

                                                
2Angelina Klesia Kalendesang, L. L. (2017). Analisis Efektivitas Sistem 

Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Supermarket Paragon Mart 

Tahuna. Jurnal Riset Akuntansi Going Concern 12(2), 131-139. 
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atau selisih jumlah antara barang yang terdaftar di komputer dengan barang yang 

berada di gudang. 

Apabila CV. Kurnia Abadi tidak dapat menanggulangi permasalahan 

yang terjadi pada aktivitas pengelolaan persediaan dampaknya dapat menyebabkan 

kerugian finansial yang terjadi terus menerus. Maka dalam menilai aktivitas 

pengelolaan persediaan suatu perusahaan, diperlukan pemeriksaan operasional. 

Hingga saat ini belum pernah dilakukan pemeriksaan operasional terhadap CV. 

Kurnia Abadi. Oleh karena itu dengan dilakukannya pemeriksaan operasional maka 

diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menemukan penyebab dari masalah 

pengelolaan persediaan yang belum berjalan efektif dan efisien. Sehingga pada 

akhirnya dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada aktivitas pengelolaan persediaan 

perusahaan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur dan proses pengelolaan persediaan pada CV. Kurnia 

Abadi? 

2. Apa saja kelemahan yang menyebabkan aktivitas pengelolaan persediaan pada 

CV.Kurnia Abadi belum berjalan efektif dan efisien? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap CV. Kurnia Abadi dapat 

membantu meningkatkan pengelolaan persediaan barang dagang menjadi lebih 

efektif dan efisien?  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, maka berikut 

ini merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui dan mengevaluasi prosedur dan proses pengelolaan persediaan 

pada CV. Kurnia Abadi. 
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2. Mengetahui dan menganalisis kelemahan-kelemahan yang terjadi terkait 

aktivitas pengelolaan persediaan yang menyebabkan aktivitas pengelolaan 

persediaan pada CV.Kurnia Abadi belum berjalan efektif dan efisien. 

3. Menganalisis dan menyarankan peranan pemeriksaan operasional dapat 

bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi serta 

perbaikan pada pengelolaan persediaan perusahaan CV. Kurnia Abadi. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

perusahaan, peneliti dan pihak lainnya yang membaca penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi perusahaan mengenai peranan dari pemeriksaan operasional pada aktivitas 

pengelolaan persediaan di CV. Kurnia Abadi. Selain itu juga melalui hasil 

pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, diharapkan rekomendasi yang 

diberikan dapat membantu perusahaan untuk memperbaiki aktivitas 

pengelolaan persediaan menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pemahaman serta pengalaman mengenai pemeriksaan operasional guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada aktivitas pengelolaan persediaan 

dalam perusahaan distributor. Penelitian ini juga membantu peneliti untuk 

dapat membandingkan teori yang diterima selama perkuliahan dengan keadaan 

yang sebenarnya terjadi di dalam perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

informasi tambahan serta menjadi bahan pertimbangan untuk kajian penelitian 

selanjutnya, yang memiliki topik sejenis mengenai peran pemeriksaan 

operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi.  

 

  



5 
 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Dunia bisnis yang tidak stabil dipengaruhi oleh perekonomian global yang tidak pasti 

membuat para pelaku bisnis perlu memikirkan dan mempertimbangkan berbagai cara 

untuk dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Suatu perusahaan 

akan semakin sulit bertahan dan bersaing jika tidak memperhatikan risiko-risiko 

yang ada baik itu risiko internal maupun risiko eksternal. Risiko internal adalah 

risiko yang bersumber dari dalam perusahaan seperti kerusakan mesin. Sedangkan 

risiko eksternal adalah risiko yang bersumber dari luar perusahaan seperti kehilangan 

kepercayaan konsumen, kehilangan pemasok dan lain sebagainya. 

Salah satu cara untuk dapat menghadapi risiko tersebut perusahaan 

harus mengetahui faktor-faktor penyebab dari risiko internal dan eksternal tersebut 

terjadi, yakni dengan mengetahui faktor eksternal dan internal yang ada pada 

perusahaan itu sendiri. Faktor eksternal antara lain seperti persaingan antar 

perusahaan sejenis, munculnya pendatang baru, adanya barang atau jasa substitusi 

yang dapat mengancam produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan.  

Faktor internal antara lain mengenai manajemen operasional dan 

pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Herjanto (2003) 

manajemen operasional adalah suatu proses berkelanjutan yang efektif menggunakan 

fungsi manajemen untuk menggabungkan berbagai sumber daya dengan efisien 

untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hery, seperti dikutip oleh Kalendesang 

(2017:131) pengendalian internal adalah seperangkat peraturan untuk melindungi 

asset yang dimiliki perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalagunaan, 

menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 

kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh 

seluruh karyawan perusahaan. 

Sistem manajemen operasional dan pengendalian internal yang baik 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan guna meminimalisir risiko eksternal dan/atau 

risiko internal. Dalam rangka mengetahui sistem manajemen operasional dan 

pengendalian internal yang baik perlu dilakukannya pemeriksaan operasional, salah 

satunya pada aktivitas pengelolaan persediaan. Menurut Arens, dkk. (2017:28) 

pemeriksaan adalah proses mengumpulkan, mengevaluasi, membandingkan serta 

melaporkan bukti terkait informasi dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
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Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:30) merupakan teknik menganalisis 

suatu kegiatan maupun aktivitas di dalam perusahaan untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada pada area tertentu kemudian dilakukan perbaikan secara terus 

menerus dengan meningkatkan efektivitas, efisiensi dan nilai ekonomis dari aktivitas 

perusahaan.  

Efektivitas menurut Reider (2002:20) adalah suatu tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan efisiensi adalah mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, membandingkan biaya aktual 

yang dikeluarkan dengan yang seharusnya dikeluarkan Reider (2002:21). Pengertian 

ekonomis menurut Reider (2002:22) yakni keadaan dimana perusahaan mampu 

melakukan aktivitas operasional dan mengelola sumber daya menggunakan biaya 

yang seminimal mungkin. Menurut Reider (2002:39) pemeriksaan operasional terdiri 

dari beberapa tahapan, yakni tahap planning, tahap work program, tahap field work, 

tahap development of findings and recommendations dan tahap reporting.  

Tujuan dari pengelolaan persediaan adalah untuk memelihara agar 

persediaan tidak kehabisan dan tidak berlebih serta menjaga agar pembelian 

persediaan tidak terlalu kecil yang menyebabkan biaya pemesanan menjadi besar 

Assauri (2008:250). Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan memerlukan 

pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien. Menurut Assauri (2008:289) 

pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien dapat memberikan manfaat yaitu 

kuantitas maupun kualitas persediaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, barang 

yang diterima sesuai dengan spesifikasi pemesanan, persediaan terhindar dari 

pencurian, kerusakan serta terselenggaranya pencatatan persediaan yang memadai. 

Melakukan pemeriksaan operasional pada aktivitas pengelolaan 

persediaan merupakan hal penting karena persediaan merupakan aset penting bagi 

perusahaan, terutama bagi perusahaan distributor. Menurut Rudianto seperti dikutip 

oleh Kalendesang (2017:133) persediaan adalah aset perusahaan yang berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh penghasilan. 

Oleh karena itu, pengelolaan persediaan yang efektif pada perusahaan 

CV. Kurnia Abadi adalah untuk menjaga agar perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan mendapatkan keuntungan yang optimal dengan 
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memperhatikan pengelolaan persediaan yang efisien yakni, menjaga agar persediaan 

tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Pemeriksaan operasional ini dilakukan 

untuk menilai pengelolaan persediaan dengan mengidentifikasikan area yang 

bermasalah. Kemudian dicari solusi dan dilakukan perbaikan secara terus menerus 

untuk mendorong tercapainya pengelolaan persediaan yang lebih efektif dan efisien. 

  




